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INVENTARISASI DATA

LAMPIRAN

Dialog

Bentuk
Implikatur

Fungsi
Implikatur

Kode

Menit

Sarah : “Kamu ada
uangnya makan disini?
Aku lagi gak bisa ikut
patungan loh.”

Piko : “Tenang, kamu
tinggal duduk tenang Sar,
aku sama Ucup barusaja
dapat jackpot.”

Konvensional

Asertif

2.1

06:35

Sarah : “Lo gimana sama
jualan barang-barang
palsunya? Lancer?”

Ucup : “Kalo ngomong ga
ada filternya, gua gak
jualan barang-barang
palsu Sar, barang-barang
gua semua asli original,
tapi affordeble,...”

Non-
konvensional

Asertif

2.2

08.17

Oma Sarah : “Kamu gak
masuk angin toh? Tiap
hari di bonceng motor
terus, kalo Oma jadi
kamu, nggak mau...”
Sarah : “Yaudalah Oma,
masa mau tiap hari
dibahas sih”

Oma Sarah : “Kamu mau
jadi apa kalau hidup
dengan pelukis?”

Konvensional

Direktif

23

14:54

Ucup : “Makin kece aja
pacar 10”

Piko : “Takut 10?”

Ucup : “Takut gua”

Non-
konvensional

Ekspresif

24

23:29

Sarah : “Kalau sekedar
cari makan diluar atau
aku nganterin makan ke
rumah kamu nggak bisa
juga gitu?

Konvensional

Ekspresif

2.5

24:39
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Piko : “Em... aku Cuma
berusaha  focus  dan
ngilangin distraksi sih, itu
doang”

Sarah :  “Distraksi?
Maksusnya aku
distraksi?”’

Piko : “Cup, mana alat
pemanas lo men?”
Ucup : “Susah”

Non-
konvensional

Asertif

2.6

28:36

Permadi : ‘“2milyar itu
nggak ada apa-apanya
dibandingkan 17 milyar”
Sarah : “Tapi pak, kami
bukan pencuri”

Non-
konvensional

Asertif

2.7

36:31

Sarah : “Lo yakin kita
pakai ginian?”

Ucup :”Ya, cuma airsoft
gel aja. Ini bisa jadi alibi
kita kalau ketangkep. Jadi
kita bakal kaya cuma
kelihatan jadi kaya anak-
anak iseng doang gitu.”

Non-
konvensional

Asertif

2.8

47:38

Piko : “Kita tuh butuh
satu orang tahu Ucup!
Kita butuh orang yang
punya privilege, punya
laverage, dan punya
pengaruh atau risorsis
yang paling nggak tuh
bikin perubahan,
perbedaan. Ya nggak
sih?”

Tuktuk : “Yang lebih
masuk akal Ucup!”
Goffar : “Yang lebih
manusiawi. Yang lebih
cerdas!”

Konvensional

Direktif

2.9

50:37

Fella :”Gua suka nyali lo”
Yusuf:”Gua tau play style
lo. Lo biasanya biarin
orang menang dulu, biar
lawan lo naikin bet terus

Non-
konvensional

Asertif

2.10

53:16
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lo hajar habis-habisan
kalau level mereka udah

2

max.

Ucup : “Piko, Tuktuk
berapa lama lagi?

Piko : “Gua hampir di
posisi cup”

Non-
konvensional

Asertif

2.11

70:44

Fella : “Yang lain gimana
Cup? Itu mobil lo gimana
Ucup : “Yang penting
sekarang kita cari tempat
aman dulu, habis itu kit
acari yang lain”

Non-
konvensional

Direktif

2.12

73:50

Dini : “Anda sekarang
sudah memiliki lukisan
paling
bersejarah.”

Permadi : “Ini bukan soal

penting  dan

lukisannya Din. Negara
sudah merenggut karir
politik Saya dan Rama,
anak Saya. Ini adalah hari
pembalasan. Ohiya uang
kamu bisa di ambil di
kotak  deposit, seperti
biasanya.”

Non-
konvensional

Asertif

2.13

93:20

Fella :”Tapi Tuktuk ngga
akan bocor kan?”

Gofar :”"Ngomong apa lo
ha! Gua sama adek gua
emang ngga sekolah ya,
tapi bukan berarti kita
cepu tau ngga!”

Non-
konvensional

Ekspresif

2.14

96:43

Permadi : “Bud saya ini
bukan lagi presiden,
kamu tau itu. Poltak akan
mencari jalannya, dia itu
pengacara yang licin,
tanggung jawab kita atas
perjanjian saya itu tuntas
sampai disini.”

Non-
konvensional

Deklaratif

2.15

98:22

Piko : “Permadi

ngelakuin semua ini

Non-
konvensional

Asertif

2.16

103:34
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karena dia pikir kita
bocah ingusan yang bisa
diketekin, tapi dia harus
tau kalo kita bisa
ngelawan.”

Mama Fella : “Ada apa
sih Fell sampai harus
ngomong disini,
emangnya gak bisa
ngomong di rumah aja”
Fella : “Mana ada
waktunya sih mam
ngmong dirumah”

Konvensional

Ekspresif

2.17

110:42

Piko : “Apa-apaan nih
Pa?

Budiman : “Harusnya
ujungnya nggak kayak
gini Pik!”

Piko : “Kenapa Pa?
Kenapa? Saya harusnya
bisa bebasin Papa!”
Budiman : “Nggak ada
yang bisa ngebebasin
Papal!”

Konvensional

Asertif

2.18

136:39

https://www.bilibili.tv/id/video/2047991051
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